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ABSTRACT  ABSTRAK 
People living in Pancur Batu Village often seek medical 

treatment at Pukesmas. However, they also often consume 

traditional medicine from their ancestors. In their consumption, 

the community cannot regulate how to use and the rules of use of 

drugs if taken together. In fact, sometimes the consumption of 

traditional medicines and synthetic drugs often causes problems 

among the community related to drug interactions. The purpose 

of this service activity is the socialisation of the introduction of 

assistance in the consumption of traditional medicines and 

synthetic drugs for people who often seek treatment at Puskesmas 

Pancur Batu. The method used in this service activity is an 

educational and participatory approach through interactive 

socialisation activities, group discussions and direct consultative 

assistance. The results obtained from this service activity are as 

many as 85% of participants admitted that they only knew the 

basic differences between traditional medicines and synthetic 

chemical drugs, 90% of participants stated the importance of 

reading labels and knowing the contents of drugs before 

consumption. Group discussions resulted in many real cases in 

the community such as the use of herbs together with antibiotics 

without medical advice which can risk drug interactions. 

 

 

 Masyarakat yang tinggal di Desa Pancur Batu sering berobat ke 

Pukesmas. Akan tetapi mereka juga sering mengkonsumi obat 

tradisional yang berasal dari nenek moyang. Dalam 

konsumsinya,  masyarakat tidak dapat mengatur cara pakai dan 

aturan pakai obat jika diminum bersamaan. Padahal terkadang 

konsumsi obat tradisional dan obat sintetik sering menimbulkan 

permasalahan di kalangan masyarakat terkait adanya interaksi 

obat. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu sosialisasi 

pengenalan pendampingan konsumsi obat tradisional dan obat 

sintetis bagi masyarakat yang serin berobat di Puskesmas 

Pancur Batu. Metode yang dilakukan pada kegiatan pengabdian 

ini yaitu pendekatan edukatif dan partisipatif melalui kegiatan 

sosialisasi interaktif, diskusi kelompok dan pendampingan 

konsultatif secara langsung. Hasil yang diperoleh dari kegiatan 

pengabdain ini yaitu sebanyak 85% peserta mengaku baru 

mengetahui perbedaan mendasar antara obat tradisional dan 

obat kimia sintetik, 90% peserta menyatakan pentingnya 

membaca label dan mengetahui kandungan obat sebelum 

dikonsumsi. Diskusi kelompok menghasilkan banyak kasus nyata 

di masyarakat seperti penggunaan jamu bersamaan dengan 

antibiotik tanpa anjuran medis yang dapat beresiko pada 

interaksi obat. 
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PENDAHULUAN 

Pengobatan secara tradisional ataupun kimia 

sintetik sudah ada sejak ribuan tahun lalu. Obat 

merupakan semua bahan tunggal atau campuran 

yang digunakan oleh semua manusia untuk 

pengobatan bagian dalam ataupun bagian luar yang 

berperan sebagai pencegahan, meringankan, 

maupun penyembuhan terhadap penyakit [1], 

Pengobatan herbal merupakan suatu pengobatan 

alternatif mencakup penggunaan tanaman atau 

ekstrak tanaman yang berbeda. Pengobatan 

tradisional merupakan pilihan yang efektif dan 

aman digunakan untuk pencegahan penyakit atau 

meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit. 

Sedangkan obat sintetik merupakan obat yang 

dibuat dari bahan sintetik dan digunakan serta 

diresepkan dokter atau kalangan medis untuk 

mengobati penyakit tertentu [2]. 

Masyarakat yang tinggal di Desa Pancur 

Batu sering berobat ke Pukesmas yang berada di 

desa tersebut. Akan tetapi mereka juga sering 

mengkonsumi obat tradisional yang berasal dari 

nenek moyang. Masyarakat desa kebanyakan 

bersuku Karo, sehingga obat tradisional khas Karo 

sering dipakai dalam pengobatan. Akan tetapi, 

dalam konsumsinya masyarakat tidak dapat 

mengatur cara pakai dan aturan pakai obat jika 

diminum atau dipakai bersamaan. Padahal 

terkadang konsumsi obat tradisional dan obat 

sintetik sering menimbulkan permasalahan di 

kalangan masyarakat khususnya dari segi 

farmakokinetikanya [3-5]. 

Tim pengabdi dari Inatitut Kesehatan Deli 

Husada Deli Tua melakukan sosialisasi pengenalan 

pendampingan konsumsi obat tradisional dan obat 

sintetik di Puskesmas Pancur Batu. Sosialisasi 

merupakan suatu proses untuk memahami dan 

menginternalisasi norma, nilai dan kebiasaan yang 

ada dalam masyarakat sehingga dapat berperilaku 

sesuai dengan harapan masyarakat.  

Hal yang sering terjadi akibat penggunaan 

secara bersamaan pada konsumsi obat tradisional 

dan kimia sintetis yaitu timbulnya interaksi obat 

dengan obat tradisional dari segi farmakokinetika. 

Farmakokinetika adalah yang mempelajari secara 

khusus perubahan jumlah obat dalam tubuh 

sebagai fungsi waktu. Farmakokinetika merupakan 

suatu kajian terhadap adanya perjalanan obat 

dalam proses absorpsi, distribusi, metabolisme dan 

ekskresi yang dilakukan secara kuantitatif [6].  

Interaksi farmakokinetik merupakan suatu 

interaksi yang dapat terjadi ketika obat 

mempengaruhi proses absorpsi, distribusi, 

metabolisme dan ekskresi dari pada obat lain 

sehingga dampaknya dapat meningkatkan atau 

mengurangi efek farmakologis salah satu dari obat 

yang dikonsumsi tersebut. Interaksi obat 

berdasarkan level signifikansi klinis atau tingkat 

keparahannya dapat diklasifikasi menjadi tiga 

tingkatan yaitu minor jika interaksi mungkin 

terjadi tetapi bisa dianggap tidak berbahaya, 

interaksi moderat dimana interaksi dapat terjadi 

sehingga bisa meningkatkan efek samping obat. 

Interaksi mayor merupakan potensi berbahaya dari 

interaksi obat yang dapat terjadi sehingga bisa 

meningkatkan efek samping obat. Interaksi mayor 

merupakan potensi berbahaya dari interaksi obat 

yang dapat terjadi pada pasien sehingga cara yang 

dilakukan adalah dengan monitoring [7].  

Tujuan dilakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini yaitu memberikan sosialisasi 

khususnya bagi masyarakat yang sering berobat ke 

Puskesmas Pancur Batu untuk dapat 

memperhatikan aturan dan cara pakai penggunaan 

obat jika dikonsumsi lebih dari satu jenis obat dan 

dibarengi dengan pengkonsumsian obat 

tradisional. Aturan pakai dan cara pakai obat perlu 

diatur untuk meminimalkan terjadinya interaksi 

obat khsusunya interaksi yang berkaitan dengan 

farmakokinetik dan farmakodinamik.  

 

METODE 

Pengabdian ini dilakukan di Puskesmas 

Pancur Batu pada Tanggal 12 April 2025. Kegiatan 

pengabdaian ini dilakukan dengan pendekatan 

edukatif dan partisipatif masyarakat yang datang 

ke puskesmas. Tahap persiapan untuk kegiatan 

pengabdian ini yaitu tim pengabdi bersama dengan 

salah satu mahasiswa yang rumahnya dekat dengan 

puskesmas berkunjung ke Puskesmas Pancur Batu 

untuk meminta izin kepada kepala puskesmas 

dalam upaya adanya kegiatan pengabdian yang 
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dilakukan oleh tim dari Institut Kesehatan Deli 

Husada Deli Tua. Kemudian tim mempersiapkan 

segala keperluan terkait adanya sosialisasi. Tim 

juga menyediakan fasilitas berupa minuman 

tradisional yang berasal dari rimpang untuk 

diberikan kepada masyarakat. 

Metode yang digunakan pada kegiatan 

pengabdian ini dibagi menjadi lima bagian yaitu (a) 

sosialisasi interaktif berupa pemaparan materi dari 

tim pengabdi menggunakan media presentasi dan 

video edukatif tentang pengenalan konsumsi obat 

tradisional dan kimia sintetik, (b) diskusi kelompok 

dimana peserta dibagi ke dalam kelompok kecil 

untuk membahas studi kasus mengenai 

penggunaan obat yang terjadi di masyarakat, (c) 

pendampingan konsultatif secara langsung dengan 

tim pengabdi yang merupakan dosen dan apoteker 

tentang penggunaan obat kimia sintetis seperti obat 

diabetes, obat hipertensi, obat kolesterol, obat asam 

urat dan obat kimia sintetis dari penyakit 

degeneratif lainnya yang dikombinasi dengan 

beberapa obat tradisional seperti jahe, temulawak, 

sereh, daun salam, dan lain-lain, (d) penyebaran 

leaflet edukasi yang berisi informasi tentang 

penggunaan obat tradisional dan kimia sintetik 

yang dibagikan kepada seluruh peserta sebagai 

media belajar. 

 

HASIL 

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan pada 

tanggal 12 April 2025 di Puskesmas Pancur Batu, 

Kecamatan Deli Tua, Sumatera Utara. Diikuti oleh 

61 orang peserta yang terdiri dari ibu rumah 

tangga, lansia dan beberapa remaja. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa sebanyak 85% peserta 

mengaku baru mengetahui perbedaan mendasar 

antara obat tradisional dan obat kimia sintetik, 90% 

peserta menyatakan pentingnya membaca label dan 

mengetahui kandungan obat sebelum dikonsumsi. 

Diskusi kelompok menghasilkan banyak kasus 

nyata di masyarakat seperti penggunaan jamu 

bersamaan dengan antibiotik tanpa anjuran medis 

yang dapat beresiko pada interaksi obat. 

 

Gambar 1. Foto bersama masyarakat sebelum diadakan 

diskusi kelompok 

 

 
Gambar 2. Foto bersama mahasiswa apoteker dan 

masyarakat setelah diadakan sosialisasi 

 

PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian ini yaitu 

masyarakat mulai memahami perbedaan antara 

obat sintetis dan obat tradisional dari segi aturan 

pakai, cara mengkonsumsi, bahkan dampak yang 

akan terjadi jika kedua obat atau lebih diminum 

secara bersamaan. Kegiatan sosialisasi kepada 

masyarakat ini berdampak positif bagi masyarakat 

antara lain meningkatkan kesadaran akan 

keamanan dan efektivitas obat, serta pemahaman 

lebih baik dalam memilih obat yang tepat dan 

aman. Selain itu kegiatan sosialisasi juga 

membantu masyarakat dalam memahami bahaya 

penggunaan obat kimia sintetis yang salah, serta 

cara penggunaan yang benar dan aman. Dari segi 

efektivitas, masyarakat dapat memahami bahwa 

obat kimia sintetis memiliki efektivitas yang 

terbukti dalam mengobati berbagai penyakit 

terutama penyakit serius yang mungkin tidak dapat 

diatasi dengan obat tradisional. Dalam hal 

penggunaan, sosialisasi memberikan informasi 
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tentang penggunaan obat kimia sintetis yang aman, 

termasuk dosis yang tepat dan pentingnya 

konsultasi ke dokter atau tenaga medis.  

Interaksi antara kimia sintetik dengan obat 

tradisional bisa mengarah kepada respon klinis 

atau efek farmakologi jika diberikan secara 

bersamaan. Interaksi tersebut dapat berpengaruh 

terhadap kemanjuran dan keamanan klinis melalui 

interaksi aditif, sinergis atau antagonis antara 

komponen herbal dan molekul obat. Metformin 

merupakan salah satu antidiabetes dengan 

mekanisme utama penghambatan glukoneogenesis 

hati dengan aktivitas adenosin monofosfat kinase 

(AMPK) yang menekan produksi glukosa yang 

distimulasi glukagon dan meningkatkan 

pengambilan glukosa melalui glukosa transporter 

tipe 4 (GLUT 4) di otot dan sel hati [8]. Gingseng 

merah korea dan gingseng amerika sering 

digunakan masyarakat di daerah Pancur Batu. 

Kedua gingseng mengandung profil umum 

glikosida tipe dammarane yang disebut 

ginsenosides sebagai konstituen aktif farmakologi 

utama. Ginsenosides Rb2 mampu meningkatkan 

sensitivitas insulin. Sedangkan ginsenosides Rb5 

menunjukkan potensi pencegahan 

glukoneogenesis hati diabetes [9]. Pemberian 

bersamaan antara metformin dengan ekstrak 

gingseng merah menunjukkan adanya efek aditif 

terhadap kadar glukosa darah puasa yang dapat 

dikaitkan dengan mekanisme aksi serupa [10].  

Aloe vera  mengandung zat aktif seperti 

kromium dan alprogen yang telah terbukti efektif 

dalam menurunkan kadar glukosa darah. Banyak 

penderita diabetes yang mengkombinasi Aloe vera  

dengan antidiabetik tanpa terlebih dahulu 

berkonsultasi dengan dokter. Glibenklamid 

meningkatkan sekresi insulin sehingga 

menyebabkan efek hipoglikemik, sementara Aloe 

vera  mengandung kromium dan alprogen yang 

juga memiliki efek hipoglikemik. Mekanisme kerja 

kromium dapat merangsang sekresi insulin oleh sel 

beta pankreas. Selain itu kromium juga diketahui 

meningkatkan kadar serotonin yang membantu otot 

dalam menyerap glukosa. Serotonin dapat 

berpengaruh terhadap sekresi insulin. Kromium 

juga dapat membantu mengatasi resistensi insulin 

dengan cara mengikat reseptor insuliin yang 

meningkatkan aktivitas tirosin kinase dan IRS-1 

(Insulin Receptor Substrate-1) sehingga 

memperkuat aktivitas GLUT-4 dalam menyerap 

glukosa dan mengubahnya menjadi energi. 

Sehingga pemberian kombinasi glibenklamid dan 

jus Aloe vera dapat menurunkan diabetes secara 

signifikan [11]. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

beberapa kombinasi bahan alam dan kimia sintetis 

memiliki efek sinergis. Misalnya pada penggunaan 

daun salam mampu menurunkan kadar glukosa 

darah baik digunakan sendiri maupun dalam 

kombinasi dengan glibenklamid. Akan tetapi 

terkadang ada juga kombinasi dari glibenklamid 

dengan jamu menimbulkan efek merugikan yaitu 

menurunkan kemampuan dalam menurunkan 

glukosa darah [12]. 

Penelitian lain menyatakan bahwa adanya 

kombinasi antara glibenklamid dengan ekstrak 

daun sirsak memberikan hasil yang signifikan 

dalam menurunkan kadar glukosa darah. Hal ini 

disebabkan karena daun sirsak memiliki senyawa 

flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid. Senyawa 

flavonoid memiliki efek yang dapat menurunkan 

kadar glukosa darah dengan meningkatkan 

reuptake glukosa dan mengatur enzim yang terlibat 

dalam metabolisme karbohidrat. Tanin memiliki 

aktivitas yang dapat menurunkan tingkat glukosa 

lain darah dengan meingkatkan penyerapan 

glukosa melalui aktivitas phosphoinisitide 3- 

kinase dan mitogen-activated protein kinase. Tanin 

dapat dibagi menjadi dua jenis zat setelah 

dihidrolisis seperti gallatanin dan ellagitannin. 

Gallatanin dapat meningkatkan penyerapan 

glukosa dan meghambat proses adipogenesis. 

Sementara itu, ellagitannin  memiliki turunan 

seperti flosin B yang mirip dengan insulin sehingga 

meningkatkan transportasi glukosa ke sel adiposa 

[13].  

Kombinasi glibenklamid dengan daun 

senggani mampu menurunkan kadar glukosa 

darah. Karena kandungan kimia dalam daun 

senggani berupa senyawa flavonoid yang memiliki 

aktivitas antioksidan. Salah satu mekanisme 

flavonoid yaitu melindungi terhadap kerusakan sel 
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β penghasil insulin sehingga meningkatkan 

sensitivitas insulin. Akan tetapi, munculnya efek 

hipoglikemik yang berlebihan jika antidiabetik 

herbal dikombinasi bersamaan dengan antidiabetik 

sintetik oral. Interaksi antara ekstrak dan kimia 

sintetik mengakibatkan peningkatan efektivitas 

terapi, pengurangan efek samping atau tidak 

adanya efek yang diharapkan [14].  

Konsumsi obat hipertensi dari antihipertensi 

golongan calcium channel blocker seperti kaptopril 

memiliki sifat menurunkan masuknya kalsium ke 

otot jantung sehingga terjadi relaksasi jantung. Jika 

dikombinasi dengan daun sirsak yang memiliki 

kandungan kalium yang mampu mengatur 

keseimbangan cairan tubuh, semakin banyak ion 

natrium yang dikeluarkan sehingga memiliki 

fungsi yang hampr sama dengan diuretik yang 

mampu mempercepat ekskresi natrium dari dalam 

tubuh. Selain itu kalium di dalam cairan ekstra sel 

juga akan menyebabkan relaksasi jantung sehingga 

frekuensi denyut jantung menjadi lambat. Jadi jika 

dikonsumsi secara bersamaan dari kimia sintetis 

dan bahan alam tersebut dapat menimbulkan efek 

sinergis [15]. 

Sosialisasi pengenalan pendampingan 

konsumsi obat tradisional dan obat kimia sintetis di 

Puskesmas Pancur Batu merupakan langkah 

preventif dan edukatif dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap penggunaan obat 

yang aman dan rasional. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai perbedaan, manfaat, serta 

risiko dari penggunaan obat tradisional dan obat 

kimia sintetis terutama dalam konteks pengobatan 

mandiri di rumah. Kurangnya pemahaman sering 

kali menyebabkan penggunaan obat secara tidak 

tepat, seperti mencampur obat tradisional dengan 

obat kimia tanpa mempertimbangkan interaksi 

yang terjadi sehingga membahayakan kesehatan. 

Solusi dalam mengatasi permasalahan ini 

yaitu diperlukan adanya pendekatan edukatif yang 

berkelanjutan melalui penyuluhan rutin, pelatihan 

kader kesehatan, dan penyebaran informasi melalui 

media cetak maupun digital. Selain itu, tenaga 

kesehatan di Puskesmas harus dilibatkan secara 

aktif dalam memberikan pendampingan individual 

kepada pasien yang menggunakan obat tradisional 

sebagai terapi tambahan. Pembentukan pojok 

informasi obat dan konsultasi terbuka di 

Puskesmas juga dapat menjadi sarana efektif untuk 

meningkatkan literasi masyarakat tentang 

penggunaan obat yang aman dan tepat guna [16]. 

Kegiatan pengabdian masyarakat di 

Puskesmas Pancur Batu memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang 

penggunaan obat yang aman dan rasional. Melalui 

penyuluhan langsung, diskusi terbuka, dan 

konsultasi individual masyarakat menjadi lebih 

kritis dalam memilih dan menggunakan obat baik 

tradisional maupun sintetis. Selain itu, kegiatan ini 

turut mendorong peran aktif tenaga kesehatan dan 

kader dalam melakukan edukasi berkelanjutan 

serta membuka ruang dialog antara pasien dan 

tenaga medis. Hasil pengamatan selama ini 

menunjukkan bahwa adanya keterlibatan aktif 

puskesmas dan pemanfaatan media edukatif seperti 

leaflet dan poster yang mampu meningkatkan 

literasi masyarakat tentang adanya potensi 

interaksi obat dan pentingnya konsultasi sebelum 

penggunaan obat tradisional sebagai terapi 

tambahan. Kegiatan ini juga mendukung program 

Kementerian Kesehatan dalam mewujudkan 

pelayanan kefarmasina yang lebih komprehensif 

dan berorientasi pada pasien. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini 

yaitu konsumsi bersamaan obat tradisional dan 

kimia sintetik dapat memberikan berbagai efek, 

diantaranya eek sinergis dan efek antagonis. 

Adanya sosialisasi khususnya di daerah sekitar 

Puskesmas Pancur Batu karena kebanyakan 

masyarakat Karo yang berobat ke puskesmas 

Pancur Batu juga sering mengkombinasi obat 

kimia sintetik dengan bahan alam. Sehingga 

masyarakat dapat memahami efek yang 

diitmbulkan dari konsumsi kedua obat tersebut. 

Saran dari kegiatan pengabdian ini yaitu 

adanya evaluasi kepada masyarakat Pancur Batu 

khususnya bagi mereka yang sering datang berobat 
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ke Puskesmas dengan riwayat degeneratif untuk 

meminimalkan efek samping yang ditimbulkan. 
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